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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
Penerapan Metode Pemberian tugas dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk meningkatkan prestasi siswa dimasa pandemi Di 
Madrasah Aliyah Swasta Al-Zahrah Kab.Bireuen. Rumusan 
masalahnya dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode 
pemberian tugas dalam pembelajaran PAI  untuk meningkatkan 
prestasi siswa dimasa pandemi di Mas Al-zahrah. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru yang mengasuh mata pelajaran PAI yang 
terdiri dari mata pelajaran : Bahasa Arab, Quran Hadis, Aqidah 
Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayan Islam serta Siswa kelas 1 tingkat 
Madrasah Aliyah. Sedangkan yang menjadi objeknya adalah 
Penerapan Metode Pemberian tugas dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di Madrasah Aliyah Swasta.Dan teknik pengumpulan 
data ditempuh dengan teknik : a. Hasil belajar ( evaluasi proses 
pembelajaran dengan metode tes untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAI, b. Melalui Observasi 
untuk mengamati proses pembelajaran melalui pemberian tugas oleh 
guru yang berupa pekerjaan rumah ( PR), dan pengamatan KBM 
(kegiatan belajar mengajar), c. Wawancara, angket dan dokumentasi 
untuk mengetahui nama siswa, jumlah siswa dan nilai prestasi belajar 
dari hasil tes siswa. Setelah dilaksanakan tindakan melalui pemberian 
tugas berbasis PR pada masa pandemi prestasi siswa meningkat. Hal 
ini ditunjukkan dengan meningkatnya rerata penilaian tes akhir siswa 
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pada tiap siklus. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan rumus : 
P = E/N x 100 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan setelah dianalisa 
maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode 
Pemberian tugas  dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 
prestasi siswa dimasa pandemi di MAS Al-Zahrah di Kabupaten 
Bireuen dan dapat dilihat dari hasil  ulangan/Tes  peserta didik 
dengan hasil persentase sebesar 77,2%. Dari hasil penelitian tersebut 
diharapkan metode pemberian tugas berupa PR untuk meningkatkan 
prestasi siswa dapat diterapkan oleh guru mata pelajaran PAI 
khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya. 
 
Kata Kunci : PAI, Pemberian Tugas, Pembelajaran, Prestasi 
  
PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
memahami nilai – nilai kandungan dalam Al-Quran dan Hadits, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan kesadaran religius  
dalam kehidupan sehari – hari. Di antara tujuan pembelajaran PAI 
yang telah dikemukakan di atas adalah menumbuhkan kesadaran 
religius sehingga dapat melahirkan manusia yang bertaqwa yang 
mampu mengamalkan nilai – nilai kebaikan yang bersumber dari Al-
Quran Al-Hadits.  
Melalui pembelajaran PAI di dan madrasah, peserta didik diharapkan 
memiliki wawasan yang memadai terhadap nilai – nilai agama Islam 
itu sendiri. Dan mampu bersikap positif dan mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari – hari. Di samping itu juga, pembelajaran PAI 
di madrasah juga dapat menggali khasanah yang bersumber dari Al-
Quran dan Al-Hadits sehingga menjadi pedoman hidup dalam 
meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah Swt.  
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Awal mula virus Corona atau yang lebih dikenal dengan Covid 19 
masuk ke Indonesia menurut tribunnews tgl 2/3/2020 berawal dari 
dua orang yang dinyatakan positif dan diduga mendapat penularan 
virus tersebut di Negara jiran Malaysia. Kedua pasien yang awalnya 
merasakan sakit batuk berkelanjutan disertai flu dan pilek langsung 
dirawat di rumah sakit dan ditangani langsung oleh para dokter dan 
akhirnya resmi terjangkit virus covid 19. 
Indonesia resmi terjangkit virus covid 19 pada tanggal 2/3/2020 yang 
disampaikan langsung oleh presiden Jokowi dan didampingi menteri 
kesehatan dr Terawan, pada tgl 15/3/2020 Presiden Jokowi juga 
mengumumkan langkah – langkah pencegahan virus covid 19 
tersebut, Virus covid 19 yang berawal dari pulau Jawa sudah mulai 
berkembang dan menjangkiti di luar pulau Jawa termasuk di Aceh 
sehingga Pemerintah Provinsi dan Kementerian terkait serta 
stakeholder di bidang pendidikan terpaksa meliburkan dini lembaga 
pendidikan dari tingkat usia dini sampai tingkat perguruan tinggi. 
Madrasah Aliyah Swasta Alzahrah yang berkedudukan di desa 
Beunyot Kecamatan Juli Km.10 Kabupaten Bireuen juga salah satu 
sekolah yang ikut diliburkan sehingga berdampak mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran di madrasah tersebut,  Pemerintah 
setempat dan pihak yang berkaitan pun mengeluarkan kebijakan 
untuk mengontrol pembelajaran siswa selama libur berjalan salah 
satunya pembelajaran jarak jauh baik via daring maupun luring. PAI 
adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di MAS Alzahrah. 
Para guru yang terlibat mencari metode yang tepat dalam 
pembelajaran materi tersebut salah satunya adalah dengan metode 
pemberian tugas atau assignment methods. 
Metode pembelajaran tugas adalah salah satu metode yang dilakukan 
oleh para guru di MAS Al-zahrah ketika pandemi berlangsung, 
Berkaitan dengan penggunaan metode pemberian tugas (assignment 
methods) dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Mbulu, 
2001:48) mengemukakan bahwa ”assignment methods atau pemberian 
tugas adalah cara mengajar dengan memberikan tugas-tugas kepada 
peserta didik” Tugas yang diberikan tersebut mengandung tujuan 
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tertentu. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
mempelajari bahan pelajaran yang telah diberikan tetapi ada kalanya 
guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal sebagai tindak 
lanjut dari proses pembelajaran. 
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 
hubungan dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari 
individu yang lain. Secara kodrati manusia akan hidup bersama. 
Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam berbagai 
bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah 
terjadi interaksi. Dengan demikian, kegiatan manusia akan selalu 
dibarengi dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi 
dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesama maupun dengan 
Tuhannya, baik itu dengan sengaja maupun tidak sengaja. 
Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan 
interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di 
suatu pihak, dengan peserta didik yang sedang melaksanakan 
kegiatan belajar dipihak lain. Interaksi antara pengajar dengan peserta 
didik diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya, 
bagaimana proses interaksi itu pihak pengajar mampu memberikan 
dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada peserta 
didik agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal ( 
Sudirman AM, 2010 ). 
Dengan demikian, tampak bahwa pendidik mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang besar karena akan mengembangkan anak 
sebagai objek pendidikan yang hanya mempunyai potensi, kemudian 
manusia yang berilmu, berprofesi, dan berakhlak mulia. 
Didalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
pengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 
negara “(Wina Sanjaya, 2006: 2).  
Guru merupakan salah satu subjek dalam proses belajar mengajar 
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial dibidang pembangunan. Guru merupakan salah satu 
unsur dibidang kependidikan harus berperan aktif dalam 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai 
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti 
khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap guru itu terdapat 
tanggungjawab untuk membawa para peserta didiknya menuju 
kedewasaan atau taraf  kematangan tertentu (Sudirman AM, 2010: 
125). Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik dengan perolehan 
yang baik, maka guru haruslah mampu mengelola pengajaran dengan 
sebaik mungkin, agar peserta didik dapat dengan mudah mengerti 
dengan bahan pelajaran yang disajikan. 
Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru dan strategi yang digunakan dalam mengelola 
proses belajar mengajar. Jadi guru sangatlah besar pengaruhnya 
terhadap peserta didik sehingga guru bisa menguasai mata pelajaran 
yang diajarkan dan tercapai apa tujuan dari pelajaran tersebut. 
 Belajar menurut Daryanto adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Daryanto,  2010 : 2). 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa dengan metode 
pemberian tugas berarti anak didik diberi kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya sendiri dalam koridor batasan-batasan 
yang sudah ditetapkan oleh guru pembimbing. 
Dalam pelaksanaan metode pemberian tugas bisa diberikan pada 




Syaiful Bahri Djamarah ,2006 : 85 ) mengatakan bahwa Metode 
pemberian tugas adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 
belajar dengan baik. 
Oleh sebab itu, guru memegang peranan penting terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, karena gurulah 
yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum di dalam kelas. 
Gurulah garda terdepan dalam implementasi kurikulum. Guru adalah 
kurikulum berjalan. Sebab apa pun kurikulum dan sistem pendidikan 
yang ada, tanpa didukung mutu guru yang memenuhi syarat, maka 
semuanya akan sia-sia ( Kunandar, 2007 : 37 ). 
Penggunaan assignment methods dalam pelaksanaan penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik MAS Alzahrah 
dalam pembelajaran PAI. Dari uraian pada latar belakang masalah 
yang telah peneliti kemukakan di atas maka peneliti menetapkan judul 
dari penelitian ini adalah ”Penerapan Metode Pemberian Tugas Dalam 
Pembelajaran PAI Pada Masa Pandemi MAS Alzahrah Kab. Bireuen. 
Dari latar belakang dan gejala-gejala yang peneliti temukan tersebut, 
maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul : Penerapan Metode Pemberian Tugas Dalam Pembelajaran PAI 
pada Masa Pandemi Di MAS Al-Zahrah Kab.Bireuen. 
 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah” Bagaimanakah 
penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran PAI di MAS 
Al-Zahrah ?.Bagaimana peningkatan prestasi siswa dengan metode 
pemberian tugas dalam pembelajaran PAI   di MAS Al-Zahrah 
?Bagaimanakah respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas dalam 
pembelajaran PAI  di MAS Al-Zahrah? 
  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi siswa 
melalui metode pemberian tugas  berbasis PR bagi siswa kelas I MAS 
dimasa pandemi . Metode merupakan hal yang sangat penting dalam 
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usaha mencapai tujuan, tanpa metode pengajaran yang bagus akan 
sulit diperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari akhir 
pembelajaran. 
Dari berbagai metode yang ada, metode pemberian tugas merupakan 
salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pengajaran. 
Mahfuddin Salahuddin mengatakan: 
“Dalam kegiatan belajar mengajar anak didik harus diberi kesempatan 
untuk berkembang menjadi manusia yang pada akhirnya dapat 
berdiri sendiri dan dapat bertanggungjawab dalam hidupnya. 
Bimbingan dan pendidikan yang menuju ketahap manusia dewasa ini 
dapat pula dilakukan dengan menggunakan suatu metode mengajar 
yang disebut dengan metode tugas “ ( Mahfudh Shalahuddin, 1987 : 
55). 
 Postulat dan Hipotesis 
Postulat adalah anggapan dasar titik tolak pemikiran yang 
kebenarannya dapat diterima dengan baik. Berkenaan dengan 
penelitian ini maka postulat yang dapat peneliti kemukakan yaiu : 
Sekolah adalah lembaga pendidikan. Keberhasilan  kegiatan belajar 
mengajar dalam pendidikan didukung oleh berbagai faktor ,salah 
satunya adalah metode pembelajaran. Salah satu penggunaan metode 
pemberian tugas, yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa 
dan merangsang siswa lebih aktif dalam belajar.Sedangkan hipotesis 
adalah suatu dugaan sementara yang kebenarannya harus dibuktikan 
dengan data dan keterangan-keterangan selanjutnya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah :Ada pengaruh pemberian tugas ( pre- tes)  
terhadap prestasi sisiwa dalam pembelajaran  PAI dimasa 
pandemi.Tidak ada pengaruh pemberian tugas ( pre- tes)  terhadap 
prestasi sisiwa dalam pembelajaran  PAI dimasa pandemi. 
Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah  Sebagai sumbangan 
pemikiran bagi dunia pendidikan khususnya dibidang keguruan 
tentang penerapan metode pemberian tugas dalam pembelajaran PAI 
dalam masa pandemi.Sebagai sumbangan pemikiran untuk guru-guru 
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Pendidikan Agama Islam tentang kesiapan guru dalam 
menyampaikan materi.Pengembangan wawasan keilmuan peneliti  
dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan 
penulisan ilmiah. 
Landasan Teori dan Kajian Pustaka 
Kemampuan Belajar  
Kemampuan belajar juga dapat diartikan dengan prestasi belajar. 
Berkaitan dengan pengertian kemampuan atau presetasi belajar 
tersebut di atas, Sanjaya (2011:1) bahwa ”Kemampuan atau prestasi 
belajar adalah kemampuan, keterampilan, sikap yang diperoleh siswa 
setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.” 
Sehubungan dengan pengertian prestasi belajar tersebut di atas 
Alimah (2009:1) mengemukakan bahwa ”Prestasi belajar merupakan 
rangkaian penilaian atas hasil aktivitas belajar dalam kegiatan 
pengajaran pada waktu tertentu, baik berupa pengukuran kualitatif 
maupun kuantitatif.” 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang diperoleh 
dalam aktivitas belajar baik berupa penilaian angka-angka (kuantitatif) 
maupun kata-kata (kualitatif) pada waktu tertentu. Kemampuan atau 
prestasi sebagai hasil belajar merupakan salah satu unsur interaksi 
belajar mengajar yang harus dimiliki sekaligus untuk membangkitkan 
gairah belajar dengan mengoptimalkan seluruh potensi yang 
dimilikinya.  
PAI (Pendidikan Agama Islam)  
Pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar bertujuan 
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik tentang agama 
Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
Serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 
negara, dan anggota umat manusia. 
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Sedangkan pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan 
menengah (SMU) bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan khusus tersebut, kemudian dijabarkan 
secara rinci dalam bentuk kemampuan-kemampuan dasar yang 
diharapkan dari peserta didik setelah menyelesaikan (tamat dari) 
jenjang pendidikan 
Tujuan pendidikan agama Islam tidak hanya bisa dipandang dari satu 
sisi saja atau bisa dikatakan bahwasannya pendidikan agama Islam 
membentuk manusia melakukan hal baik dalam segala sisi, antara 
manusia dengan tuhan dan manusia dengan manusia yang lainya. 
 
Sedangkan M. Arifin (2004,38) dalam bukunya dikatakan bahwasanya 
bila dilihat dari ilmu pendidikan teoritis, tujuan pendidikan ditempuh 
secara bertingkat, misalnya tujuan intermediair (sementara atau 
antara) yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai 
dalam proses pada tingkat tertentu, untuk mencapai tujuan akhir. 
Tujuan insidental merupakan peristiwa tertentu yang tidak 
direncanakan, akan tetapi dapat dijadikan sasaran pendidikan yang 
mengandung tujuan tertentu yaitu anak didik timbul kemampuan 
untuk memahami arti kekuasaan tuhan yang harus diyakini 
kebenarannya. Tahap kemampuan ini menjadi bagian dari tujuan 
antara untuk mencapai tujuan akhir pendidikan. 
Tujuan pendidikan agama Islam juga dapat dirumuskan sebagaimana 
berikut: 1) Untuk mempelajari secara mendalam tentang apa 
sebenarnya (hakekat) agama Islam itu, dan bagaimana posisi serta 
hubungannya dengan agama-agama lain dalam kehidupan budaya 
manusia, 2) untuk mempelajari secara mendalam pokok-pokok isi 
ajaran agama yang asli, bagaimana penjabaran Islam sepanjang 
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sejarahnya, 3) untuk mempelajari secara mendalam sumber ajaran 
agama Islam yang tetap abadi dan dinamis, bagaimana aktualisasinya 
sepanjang sejarahnya, 4) untuk mempelajari secara mendalam prinsip-
prisip dan nilai-nilai dasar ajaran agama Islam, dan bagaimana 
realisasinya dalam membimbing dan mengarahkan serta mengontrol 
perkembangan budaya dan peradaban manusia pada zaman modern 
ini sesuai dengan M Jamil dan Irpan A Ghaffar (2003,37). 
Metode Pemberian Tugas (Assignment Methods) 
Metode pemberaian tugas (assignment methods) merupakan sebuah 
metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Assignment artinya 
pemberian tugas oleh guru untuk dikerjakan oleh siswa. assignment 
methods menurut Mbulu (2001:48) yaitu ”Assignment methods atau 
metode pemberian tugas adalah cara mengajar dengan memberikan 
tugas-tugas kepada siswa.” Berkaitan dengan dengan pengertian 
metode pemberian tugas (assignment methods) yang telah 
dikemukakan di atas, Djamarah (2006:85) yaitu ”Metode pemberian 
tugas (assignment methods) adalah metode penyajian bahan dimana 
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar.”  
Ada beberapa ciri pokok metode pemberian tugas (assignment 
methods) yang baik. Adapun ciri-ciri tersebut adalah seperti 
dikemukakan oleh Mbulu (2001:50) bahwa sebagai dasar untuk 
memperbaiki assignment perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: (1)Tugas yang diberikan hendaknya berhubungan dengan 
bahan pelajaran yang disajikan. Sebagai pendahuluan sebelum 
pembelajaran seperti biasanya sering diawali dengan pre-tes untuk 
mengetahui apa yang telah dipelajari dan diketahui siswa.(2) 
Ketentuan dan penjelasan-penjelasan. Tugas-tugas hendaknya 
ditentukan dengan jelas, apa yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan, 
bagaimana seharusnya mengerjakan. (3)Tugas yang diberikan harus 
merangsang siswa-siswa. Tugas hendaknya diberikan dengan baik 
sehingga dapat membangkitkan emosional, intelektual.(4)Tugas yang 
diberikan harus sesuai dengan tujuan dan situasi. Apabila tujuan yang 
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dirumuskan denga maksud agar memperoleh pengetahuan dalam 
bidang industri mereka harus diarahkan kepada pertumbuhan 
industri, begitu juga dalam hal lainya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri  metode pemberian tugas (assignment methods) adalah tugas 
yang diberikan hendaknya berhubungan dengan bahan pelajaran 
yang disajikan, memiliki ketentuan dan penjelasan-penjelasan, tugas 
yang diberikan harus merangsang siswa-siswa, dan tugas yang 
diberikan harus sesuai dengan tujuan dan situasi. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas (assignment methods) ada beberapa langkah 
yang perlu diperhatikan oleh guru. Adapun langkah-langkah tersebut 
adalah sebagaimana dikemukakan oleh Nurlaili (2008:28), yaitu 
(1)Tahap Persiapan (2) Tahap Pelakasanaan (3) Tahap penyelesaian
  
Untuk lebih jelasnya tentang tahap-tahap pembelajaran dengan 
menggunakan metode pemberian tugas (assignment method) di atas 
maka dapat diperhatikan pada tabel sintak pembelajaran berikut ini : 
Tahapan Kegiatan  
Tahap Persiapan  
a. Pada tahap awal, guru menentukan kegiatan yang akan 
ditugaskan 
b. Guru menetapkan topik, dan nilai yang ingin dikembangkan 
melaui penugasan kepada siswa 
c. Menetapkan kelompok-kelompok dan waktu (pelaksanaan 
penugasan) 
Tahap Pelakasanaan  
a. Siswa secara sendiri-sendiri atau kelompok melaksanakan 
tugas yang telah ditentukan  





a. Siswa secara individu atau kelompok menyerahkan hasil 
penugasan 
b. Guru memilih hasil penugasan untuk disampaikan dan 
dibahas dalam kelas 
c. Guru memberikan penilaian terhadap hasil penugasan 
d. Sumber : Nurlaili (2008:29) 
Setiap metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Begitu 
juga dengan pengunaan metode pemberian tugas (assignment 
methods) juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan 
dan kelemahan pengunaan metode pemberian tugas (assignment 
methods) adalah sebagaimana dikemukakan oleh Kusumah (2009:2) 
yaitu: 
(1)  Kelebihan Assignment methods 
1. Dapat memupuk rasa percaya diri sendiri 
2. Dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari, mengolah 
menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri.  
3. Dapat mendorong belajar, sehingga tidak cepat bosan  
4. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa  
5. Dapat mengembangkan kreativitas siswa 
6. Dapat mengembangkan pola berfikir dan keterampilan anak. 
(2) Kelemahan metode pemberian tugas (Assignment methods)  
1. Tugas tersebut sulit dikontrol guru kemungkinan tugas itu 
dikerjakan oleh orang lain yang lebih ahli dari siswa.  
2. Sulit untuk dapat memenuhi pemberian tugas  
3. Pemberian tugas terlalu sering dan banyak, akan dapat 
menimbulkan keluhan siswa 
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4. Dapat menurunkan minat belajar siswa kalau tugas terlalu 
sulit 
5. Pemberian tugas yang monoton dapat menimbulkan 
kebosanan siswa apabila terlalu sering.  
6. Khusus tugas kelompok juga sulit untuk dinilai siapa yang 
aktif.  
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas 
(assignment methods) antara lain adalah dapat memupuk rasa 
percaya diri siswa, membina kebiasaan siswa untuk mencari, 
mengolah menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri, 
mendorong siswa untuk belajar, sehingga tidak cepat bosan, membina 
tanggung jawab dan disiplin siswa , mengembangkan kreativitas 
siswa,  mengembangkan pola berfikir dan keterampilan siswa. 
Sedangkan kelemahannya antara lain adalah tugas yang diberikan 
sulit dikontrol, sulit untuk dapat memenuhi pemberian tugas, 
pemberian tugas terlalu sering dan banyak, akan dapat menimbulkan 
keluhan siswa, dapat menurunkan minat belajar siswa kalau tugas 
terlalu sulit, pemberian tugas yang monoton dapat menimbulkan 
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kebosanan siswa apabila terlalu sering, khusus tugas kelompok juga 




Subjek penelitian adalah siswa kelas I MAS Al-Zahrah Kab.Bireuen 
dengan kemampuan yang beragam ada yang cepat tanggap pelajaran, 
ada yang sedang dan ada yang lambat. 
Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah mulai bulan Juli 
samapi Desember 2020 
Data dan Teknik Pengumpulan data 
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif maka data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis data 
kualitatif. Menurut Patton (1997:103) analisis data kualitatif adalah 
”Proses pengaturan urutan data, mengorganisasikannya kedalam satu 
pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan 
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sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide tersebut 
dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi yang diajarkan”. 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriftif kualitatif 
yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisahkan-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan, 
sedangkan deskriptif kuantitatif yaitu data yang digambarkan dalam 
bentuk angka kemudian data yang diperoleh disusun dan diberi 
penjelasan (Sudjiono Anas, 2005: 381) Sedangkan data yang bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka dianalisa dengan penggunaan 
rumus: 
P =  F/N x 100% 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi jawaban responden  
N = Jumlah total 
Untuk mengetahui Penerapan  Metode pemberian tugas pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam dilapangan ada beberapa item 
indikator, maka penulis mengelompokkan pada 3 katagori yaitu: 
(1)Optimal, bila persentase pelaksanaan mencapai nilai 76% s/d 100%. 
(2) Kurang Optimal, bila persentase pelaksanaan mencapai nilai 56% 
s/d 75%. (3) Tidak Optimal, bila angka persentase pelaksanaan antara 
0% s/d 55% ( Suharsisi Arikunto,1998: 246 ) 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini penelitian penerapan metode pemberian tugas dalam 
pembelajaran PAI untuk meningkatkan prestasi siswa dimasa 
pandemi dan juga merupakan tindakan kelas yang tersusun dalam 
suatu siklus dan setiap siklus tertdiri dari beberapa tahap : 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, analisis dan refleksi. 
Pembelajaran PAI dengan srategi pemberian tugas berupa PR pada 
siswa kelas I MAS telah berhasil . Begitu juga Guru sebagai pendidik 
aktif dalam mengayomi peserta didik, ketika peneliti melakukan 
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pengamatan  awal  di MAS Al-Zahrah peneliti menemukan gejala-
gejala atau fenomena khususnya pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebagai berikut: ( 1)Siswa sangatlah  aktif dalam 
mengerjakan tugas baik secara mandiri maupun kelompok. (2).Guru 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari guru Akidah Akhlak, Fiqih, 
Quran Hadis dan Bahasa Arab,yang aktif  memberikan petunjuk yang 
jelas tentang cara penyelesaian tugas baik berupa tulisan / PR maupun 
hafalan. (3).Guru menjelaskan materi yang diberikan kepada peserta 
didik sehingga peserta didik tahu apa yang harus di kerjakan.( 4).Guru 
Pendidikan Agama Islam (guru yang mengasush Akidah Akhlak, 
Fiqih, Quran Hadis dan Bahasa Arab),selalu  mengontrol peserta didik 
ketika mengerjakan tugas baik pada waktu jam pelajaran sekolah 
maupun ketika waktu malam hari ketika peserta didik belajar malam ( 
muwajjah ).(5) Guru yang Pendidikan Agama Islam selalu 
mengevaluasi tugas yang dikerjakan peserta didik di luar jam sekolah. 
(6) .Guru dalam pengambilan nilai peserta didik sudah memenuhi 
standar yang memuaskan ( hasil wawancara dengan Ust 
Munawar,S.Pdi sebagai bagian pengajaran,Tgl 8 Oktober 2020). 
Dari hasil observasi dan angket diatas yang merupakan hasil 
penelitian ini maka metode pemberian tugas pada masa pandemi 
dapat meningkatkan prestasi siswa. Dan ini juga bisa kita lihat pada 
observasi responden yang peneliti ambil dari guru yang mengajar 
mata pelajaran PAI yang terdiri dari 5 orang guru. 
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